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DARI REDAKSI

Pembaca Widya yang Terhormat,

Berkal rahmat Allah yang Meha Huasa, Widya edist September 2009 hadie
{engah-tengah pambaca. Suasana bula inl masih lerasa sedih, karena berbagai
rassibah dan bencena melianda negen ini dan yang amat tragis adatah gempa bumd
di Jawa Baral dan sekitarnys vang menewaskan puluhan orang dan menimbun
pululvan warga lainmya yang feradi-di Clanjur bans-bang ini, DI zini terlihat bahwa
kekuasaan Tuhan bdak ada yang mampe melEwannga, Musibah dan Bencana
tersebut seharusmya menyadarkan kite akan fingkah laku selama ini agar dapal
dilakukan sesual dengan Kaidah-kaidah lllah, Mandasa Udak mungkin mataw'an
Tuhan, namun manusia dagsl mengaunekan akal pikiran untuk membaca tanda-
tanda alam sehingpa jika terjadi bencana jumlah korban dapal diminimalisie ataw
tahkan dihindari

Sebagai warga yang selamal dan bencana kila semus diketuk hatinya unbuk saling
barbagl dan saling peduli unbuk meringankan baban saudara-saudara ki, Seherapa
hiesar kits mampu berbagl akan mencerminkan seberaps besar ketagwaan kifa
kepada Allah yang Esa.

Ketagwaan manusia hedbekiuas: dan waktu ke waktu, oleh karena itu Tuhan
talah menetapkan prosedur enbuk selaiu memperbahand kelagwaan lersebul yaitu
meialul puasa Ramadhan bagl emat muslim dan melalui cara bagi umat lainnya;
Heberhasian kits menunaikan kewajiban puaza tersebul akan memberikan ketagaaan
wang tnggl yarg selanjulryva akan diterapkan dalam kehidupan sehari - hari dan
akan diperbahanul lagi pada bulan Ramadhan bedkutnya, demikian seterdsnya
gehingge kehidupan manugia akan menjadi bermnilai. Sejauh mana keberhasilan
manusia dalam mewujudkan ketagwaan lergantung pada sefaul mana manusia
tersebud barhasil menjalanl penggemblengan keimanan pada Tubannya déngan
semangal \agwa tersebut muncul jiwa paduli yang rela beruang uniuk kemaslahatan
umnal tanga pamrih, penuh Bnggung jawak dan memegang teguh amanah. Kegagalan
datam meningkatkan ketagwaan akan menyshabkan manusia pongsh,ajl mumpung,
tanpa langoung jawab, dan jauh dard amanah. Persoalan akan muncul bia seseorang
yang lelah layak memagang amanah, tefapi tidak melaksanakannya dengan baik,
fenfunya orang tersebid akan sangat merndgikan orang kain yang menjadi fanggung
jawab amanahnya. Oleh karana itu di samping ketagwaan masih diperlukan hal
labm yailu konirol masyarakat agar si pemangku amanah tidak lerjebak ke jurang
kenistaan yang merugikan orang lain dan dirinya, Di sinl berlaku konsep ajaran
mengajak ke jalan kébakan dan mencegah kemungkaran.

Pembaza Widya yang budiman

Dalam rangka merayakan kemenangan sebagai manusia yang bertagqwa dan
juga dalam rangka membangkitkan kepedullan, Widya edisi kali ini tampit dangan
lopik-topik menark anfara kain | Lingkungan, Perpajakeon, Ekonomi, Kedokleran ,
Biokogi, dan Teknologi. Sebagai pembuka disajikan wawasan dengan judulUpaya
Meningkatkan Kesehatan dan Keselamaan Kerga™ yang ditulis cleh Susianti Winoio
dari Universitas Trisakti Jakria. Sejauh mana kelafjaman analisis para penulis,
silahkan pembaca mandainya.

Akhir kala semoga Widya 1etap jaya bersama kita, dan pengelola Widya

mengucapkan "Seiamal Hari Raya ldul Fitry 1430 H, Mohan maaf Lahir dan Batin,
Semoga Rahmal Allah bersams kita semua’,

Wasszalam

Redaks]
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PERAN USAHA MIKRO KECIL MENENGAH (UMKM) DALAM
PEREKONOMIAN NASIONAL

Irma Setyawati
STIMA KOSGORO

ARSTRACT

entrepreneurs based on fhe sclence and fechnology

I is beteved thal the development UMEM will sirenglhen the nabional economics, with a consideralion thal generally
LIAKA ig baged on the local economic fiuman resources and do nol based on import, I is expected that the unigueness
prodicts can be exported. The objective of e arlicle s o descntne the role LIWKA related fo the national econawry, especially
the investmend support for LIMKM o improwve the economic growih, the fabour absorbing. The medhod used dafa colfeching
fram library research and other relaled soorces. The el shows that! UMEM plays an impartant pat in growing the paw

PENDAHULUAN

Struktur perekonomian nasional masih mengandung
berbagai ketimpangan dengan perlumbuhan yang masih
berpusat di Jawa. Hal ini diindikastkan oleh jumlah
wang beredar, alokasi kredit, pajak, dan alokasi
sumberdaya produidif Isinnya terfokus di daerah tersebaut.,

Untuk iy, perlu ada komitmen bersama uniuk
menumbuhkan pusat-pusat aklivitas ekonomi di daerah
malalul reformasl pembangunan ekanomi yang mampu
mengembangkan sumberdaya lokal dan menggerakkan
ekonomi rakyat vang lebih produktf dan berdava saing

Dalam masa pamulihan, perkonomian nasional terus
tumbuh, namun pertumbuhannya lebih dominan pada
sektor konsumsi dan bukan sektor produksi. Rendahrya
fingkat investasi dan produktivitas, serta rendahnya
perumbuhan usaha baru di Indonesia perfu mempersieh
perhatian yang serlus pada masa mendatang, dalam
rangka mengembangkan Usaha Mikro, Kecil, dan
Menangah (UMEM) menulu usaha yang berdaya saing
tinggl. Pengembangan LMEM divakini akan memperkual
ekonomi nasional, dengan beberapa perimbangan
bahwa UMKM pada umumnya berbasis pada sumber

sumberdaya ekonomi lokal dan tidak berganiung pada
impaor, serta hasilnya mampu diekspor karena
keunikannya, Perekonomian Indanesia akan memiliki
fondasi vang kuat, jika UMEM menjadi pelaku utama
vang produklif dan berdaya saing dalam perekonomian
nasional. Untuk itu, pembangunan usaha mikro, kecil,
dan menengah perlu menjadi prioritas utama
pembangunan ekonomi nasional dalam jangka panjang.

Fermasalahan UMM antara lain keterbalasan fasililas
kredii mikro, prosedur dan persyaratan kredit perbankan
yang rumil dan birokratis dan tingginya bunga kredit serta
kurang sosialisasi produk pinjaman dan keterbatasan
pelayanan kredif. Padahal kalau pemberdayaan UMKM
dilakukan, maka peranan UMKM sangat strategis, karena
pofensinya vang besar dalam menggerakkan kegiatan
ekonom| masyarakat dan sekaligus menjadi tumpuan
sumber pendapatan sebagian besar masyarakat dalam
meningkatkan kesejahteraannya. Di samping itu, UMKM
sebagal salah salu sumber penting bagl pertumbuhan
Produk Domestik Bruto (PDB) dan ekspor non migas.
Tujuan dari penulisan makalah ini adalah membahas
tentang peranan UMEM dalam perekonomian nasional,
terutama dukungan investasi bagi UMEM dalam
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meningkatkan pertumbuhan ekonomi, penyerapan
tenage kerja. Metode penulisan bersumber pada
pengumpulan data dan studi kepustakaan (brary
Hesearch)

PEMBAHASAN

Menegkop dan UEM mendefinisikan usaha kecil (LK),
lermasuk usaha mikro (UM}, sebagai sualu badan
usaha milik warga negara Indonesia, baik perorangan
maupun berbadan hukum yang memiliki kekayaan
bersih, idak lermasuk tanah dan bangunan sebanyak-
banyaknya Rp 200 juta dan afau mempunyai hasil
penjuatan rata-rata per lahun sebanyak Rp 1 mityar dan
usaha tersebut berdin sendin. Badan usaha millk warga
negara Indonesia yang memiliki kekayaan bersih lebih
besar dari Bp 200 juta sampai dengan Bp 10 milyar
tidak termasuk tanah dan bengunan tempat usaha
didefinisikan sebagai usaha menengah (UM). Badan
usaha dengan nilai azet dan omzet di atas itu adalah
usaha besar (UB}. Sedangkan Badan Pusat Sialistik
{BPE] mendafinizikan skala usaha berdasarkan jumlah
tenaga kena. UK adalzh perusahaan (baik berbadan
hukum atau tidak} yang mempunyai tenaga kerja
berjumlah & = 19 orang ermasuk pemilik usaha atau
pengusaha dan UMl adalah usaha dengan tenaga kerja
1 -4 orang. Sedangkan UM adalah perusahaan yang
mempekerjgkan 20 — 29 orang. Perusahaan dengan
jumiah tenaga kera lebih darl 99 orang dikategarikan
zebagai UB.

UEM terdapat di semua sekbor ekonomi, lermasuk
indusin manufakturing dan perdagangan. Cieh karena
Industri dan dagang kel {IDK) tergolong dalam batasan
UK menurd Undang-undang Mo, 2 tahun 1995 tentang
LK, maka batasan 10K didefinisikan oleh Departemen
Perindustrian dan Perdagangan (Deperindag) sebagai
kegiatan ekonomi yang dilakukan secara persenrangan
atau rumah tangga maupun suatu badan, bartujuan
untuk memproduksi barang maupun jasa untuk
dipemiagakan secara komersial.

Secara umum peran usaha mikro dan kecil dalam
pombentukan Produk Domestik Bruto (FDB) mengalami
kenatkan dibanding sebelum krisis, bersamaan dengan

mercsctnya vssha menengah dan besar, terulama pada
puncak krizis ekonomi tahun 1998 dan 1989, namin
kemudian fergeser kembali oleh usaha besar. Usaha kecil
telah pulih dar krisis pada tahun 2001, dan usaha besar
bard pulih dan knisis pada tahun 2003, sedang untuk
usaha menengah diperkirakan pulih pada tshun 2004
Krizss ekonoms mengakibatkan Indonesia teringgal tujuh
tahun dibandingkan negara lan dalam mambangun daya
saing perekonomean nasionalnya. Usaha mikro dan keci
umumnya meamiliki keunggulan dalam bidang yang
memanfaatkan sumberdaya alam dan padal karva, sepearl
. perianian tanaman pangan, perkebunan, petemakan,
penikanan, perdagangan, dan restoran. Lisaha menengah
memilikl keungguian dalam penciptaan nilal ambah di
sekior hotel, keuangan, persewaan, jasa perusahaan,
dan kehutanan, Usaha besar memiliki keunggulan dalam
indusiri pengolahan, listrik dan gas, komunikasi, dan
perdambangan. Hal ini membukfikan usaha mikro, keacil,
menengah, dan usaha besar di dalam prakiek bisnisnya
saling melengkapi

Membaiknya kinerja sektor il tercarmin melalui unit
usaha yang meningkat hampir di zemua lapangan usaha.
Secara global populasi UK pada seluruh sektor ekonomi
jumlahnya meningkal darl tahun 2003 ke tahun 2005,
Jumiah unit usaha UEM meningkat dari 42,395,020 unit
di tahun 2003 menjadi 44.689.588 unit di tahun 2005.
Sementara jumbah unit UB naik dari 3.894 unit menjadi
4171 unit dan jumlah UK meningkat dari 42.331.474
menjadi 44.621.823 pada tahun 2005. Perkembangan
jumiah UKM periode 2006-2007 mengatami peningkatan
sabesar 2,18 persen yaitu dan  48.778.151 unit pada
tahun 2006 menjadi 45 840,488 unit pada tahun 2007,
sapert terlihat pada tabel 1 di bawah ini;

Tabe] 1: Petkefmbangan Jumlah Pelaky Usaha Menurut Skala Usaha
Tahun 0062007,

JUMLAH PEREEMBANEAN

NO. SHALAUSAHA  oiiiN 2006 TAHUNZONT JUMLAN (%)

1 Lnshan Mies ALTER T 47T A0 BE5TAY po4

2 Liaha Hosd L) e 2iTeE LU S

3 Ussha Menengah (UK 4887 L] S5e amn
Linsha Kecl don

Manergan (LM 4ETIAS]  JppaDdEs  TORLIM 24

4 Lzshe Beww (U8} 4358 4577 = ZE

y © o RmUAH . mamiss shasdond UDMLSET zam

FETERARTIAN . A Begwatis =) v 8aj Tereria
Bt - [P J4n dhar LB (S
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Paran UMKM dalam perekonomian Indonesia paling
tidak dapat diihat dan: {1} kedudukannya sebagai pemain
utama dalam kegiatan ekonom: di berbagai sekfor, (2)
penyedia lapangan kerja yang terbesar, (3) pemain
penting dalam pengembangan kegiatan ekonomi lokal
dan pemberdayaan masyarakat, (4) pencipta pasar baru
dan sumber inovasi, serta {5} sumbangannya dalam
menjaga neraca pembayaran melalui kegiatan ekspor
Posisi penting ini sejak dilanda krisis belum semuanya
berhazil dipertahankan, sehingga pemulihan ekonomi
belum optimal. Untuk mencapai sasaran pembangunan
ekonomi, UMKM pertu memperoleh perhatian, karena,
Pada kondisi ekonomi Indonesia saat ini nelatif akan
sult rmenank investasi.  Uniuk itu, keterbatasan investasi
periu diarahkan pada upaya mengembangkan wirausaha
baru. Seperti tedihat pada tabel 2, pada tahun 2008,
nilai investasi UKM tercatat sebesar Rp. 307 626 544
Pada tahun 2007, nilad investasi UKM meningkat 24 66%
atau menjadi Rp 462.011.653.

Dalam situs Antara News (www antara co.id), nilal
investasi yang berasal dan Penanam Modal Dalam
Megeri (PMDON) tercatat Rp20,78 triliun pada tahun 2006,
Hzl ini bararti peran UKM dalam pembentukan investasi
nasional sebesar 1,5%. Pada tahun 2007, nilai investas
yang barasal dar Penanam Modal Datam Neger (PMDN)
tercatat Rp31, 14. Pada tahun tersebut peran LIKM dalam
pembentukan investasi nasional tetap sebesar 1,5%.

Tabel 2: Perkembangan Miks Investas: Menurut Skala Usaha

Tahun Z00G-2007, Atas Dasar Harga Berlaku,

PERMERTANGAN

1 Ustan Keed (LK) W TR e 0 KUDOIRE 3459

L UrfmMenongoh (UM} 20SasES0T  poronpeEr - G1.35E185 . paas
I Hartar clam

Meanzngai [LIRK) AGEF e S 0iiEsY  V1SESI0 P46

3 Uinba Gesor (U] AMEEITEE L0 e BESET.ME 000

LM BEmATI I ATy 1TaAna 3344

FETEHARGZA] © 7 Angas Garenians 7 Snges fosgar fevanles
Baprler - FG dEn o1 L]

Dengan kestabilan nilai investasi UKM, maka usaha
pernarintah untuk meningkatkan mufipier effect dengan
akan menambah jumlah bank pelaksana penyaluran
kredit usaha rakyat (KUR) dengan menggandeng sepuluh
Bank Pemerintah Daerah (BPD) agar reaksasi pinjaman

program btersebut bisa lebih besar dan mengakses ke
kantong-kantang usaha mikro kecl dan menengah sampai
ke pelosol; Sejumtah BPD yang digandeng itu adalah PT
Bank DKI, PT Bank Jabar-Banten, PT Bank Jateng, PT
Bank Yogyakarta, PT Bank Jatim, PT Bank Sulsel, PT
Hank Sumut, PT Bank Riau, PT Bank Bali dan PT Bank
Sumsel.

Usaha mikro, kecil, dan menengah memberikan
lgpangan kera bagi 58 45% tenaga kerja di Indonesia,
dan masih akan menjadi lumpuan utama penyerapan
tenaga kera pada masa mendatang. Hal ini merupakan
bukti bahwa UMKM merupakan katup pengaman,
dinamisator, dan stabilizator perekonomian Indonesia
Berdasarkan data, UKM mampu menyerap 97 34% atsu
89.547 762 tenaga kerja dari Iotal penyerapan tenaga
kerna yang ada di Indonesia pada tahun 2006, Kontribusi
UK dalam penyerapan tenaga kerja tercatat sebesar
85.053.089 orang atau 92 46% dan UM sebanyak
4,494 593 orang atau 4,89%. Pada tahun 2007, UKM
mampu menyerap 97,33% atau 91.752.318 tenaga kerja
dari total penyerapan tenaga kerja yang ada, Kontribusi
UK dalam penyerapan fenaga kerja tercatat sebesar
87.032.313 orang atau 92,32% dan UM sebanyak
4.720.005 orang atau 5,01%. Perkembangan jumizh
penyerapan tenaga kerja menurut seklor skala usaha

dilihat pada tabel 3.

Tabsel 3: Perkembangan Jumish Peryerapan Tenaga Kearja manisal
Skala Usaha Tahun 2006-2007

ety BT
WO, SKALA USAHA T—M‘mﬂnﬁmm &mm E:TI
1 Lisahir WMo THdmIses  TLoeam iEmony 413
2 Liwbe Kool SR B35 4B L= TR R b= R T LET
3 L Menangeh (UG & 40 0 A T 00 o | r SR
L s Hanedl cian
enenga {LHM) BR 54T Teg  BLTS2 3iA 2aoMas 248
i e Besar (LE) £ 25707 mag .

e @R 49 Ky Lop 1.0

Berkembangnya wirausaha sebanyak 7,67 juta selama
tahun 2002 - 2007, dengan asumsi kemampuan
penyerapan tenaga kera oleh usaha kecil sebesar 1.6
orang tenaga kerfa per unit usaha, maka usaha kecil
diharapkan mampu memberikan lapangan kerja baru bagi
10,67 juta orang. Jika pertumbuhan penyerapan tenaga
kerja oleh sekior usaha besar dan menengah konsisten,
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maka sasaran pengangguran sebasar 5,1% atau hanya
5,84 juta orang menganggur. Berarh sebanyak 1106
juta orang bekerja dari perkiraan 116516 jula angkatan
kera pada ahun 2009 akan dapat dicapai. Bahkan,
jika pengembangan kewirausahaan dan penumbuhan
unit usaha baru dilaksanakan secara oplimal,
pengangguran terbuka akan dapat ditekan pada angka
3,28% pada tahun 2008, Perhitungannya tahun 2007,
jumlah angkatan kera di Indonesia 103,416 juta orang,
yang bekerja 92,057 jula orang dan yang menganggur
11,359 juta orang. Dengan asumsi kemampuan
penyerapan tenaga kerja yang ada hanya 2 juta per
tahun yang barari 10 juta dalam lima {zhun ditambah
10,67 juta dar wirausaha baru, maka perkiraan jumlah
penduduk yang bekerja pada ahun 2008 sekitar 1127
|uta orang, yang berarfi fingkat pengangguran dalam
kisaran 3 28%.

Produktivitas Pembentukan PED Usaha Mikro dan
Koecil

Produktivitas pembentukan PDB usaha mikro atas
dasar harga konstan tahun 2000 sebesar Rp 1.847 20
triliun, peran LUIKM tercatat sebesar Rp 1.035,61 triliun
atau 56 06% dan lotal PDB nasional, koniribusi LK
tercatat sebesar Rp 726,01 triliun ataw 39,30% dan UM
sebesar Rp 309,61 triliun atau 16,76%. Sedangkan
produkiivitas pambentukan PDB usaha mikro alas dasar
harga konstan tahun 2000 sebesar Rp 1.963,97 triliun,
peran UEM tercatat sebesar Bp 1.101.64 triliun atau
56,09% darn total PDB nasional, kontribusi UK tercatat
sebesar Rp 770,85 trilien atau 38,25% dan UM sebesar
Rp 320,78 trbun atau 16,84%. Hal tersebut dyelaskan
dalam tabei 4,

Tabel 4: Perkembangan Nilai Produk Domestik Bruto
{PDB} Menurut Skala Usaha Tahun 2006-2007 atas Dasar
Harga Konstan 2000

Pemingkatan im diharapkan akan meningkatkan
pendapatan per kapita dan kelompok mayoritas penduduk
terbawah dan LSS 4316 menjadi US$ B75,9 per kapita
(Raszio tenaga kerja @ penduduk = 1 © 2,69 pada fahun
2003 menjadi 1: 2,04 pada ahun 2008). Pemberdayaan
KM akan membantu upaya meningkatkan pendapatan
per kapita, dan sekaligus meningkatkan pemerataan
pendapatan masyarakat, sehingga upaya menurunkan
fingkat kemiskinan di bawah B,2% pada tahun 2004 dapat
dicapail.

Stabilitas Ekonom| Makro

Pengembangan UMEM diharapkan akan meningkatkan
stabilitas ekonomi makro karena menggunakan bahan
baku lokal dan memiliki potensi ekspor, sehingga akan
membantu menstabilkan kurs rupiah dan tingkat inflasi.
Pembangunan UMEM akan menggerakkan sekior il
karena UMKM umumnya memiliki keterkaitan industri
yang cukup finggi. Sektor UMKM diharapkan akan menjadi
tumpuan pengembangan sistem perbankan yang kuat
dan sehat pada masa mendatang, mengingat non-
performing foan-nya yang relatif sangat rendah.
Fengembangan UMKM juga akan meningkatkan
pencapaian sasaran di bidang pendidikan, kesehatan,
dan indikator kesejahteraan masyarakat Indonesia [ainmya

Kehidupan Yang Aman, Damai, Adil, Demokratis dan
Sejahtera

Adanya lapangan kerja dan meningkainya pendapatan
diharapkan akan membaniu mewujudkan masyarakat
Indonesia yang aman dan damail, adil dan demakratis,
serta sejahiera. Untuk mewujudkan Eeamanan yang
nyata, masyarakat tidak dapat hidup dalam kemiskinan
dan tingkat pengangguran yang tinggi. Untuk mewujudikan
demokrasi, tidak terjadi ketimpangan ekonomi di
masyarakal, serta sulit mewujudkan keadilan hukum, jika

JUBALAH PERKEMBANGAN ketimpangan uasaan sumberdaya produkbf masih
WO SKALA USAMA i“_"iih'i"i'!"' = e pangan peng aya p
sangat nyata. Pembangunan UMKM merupakan salah
Lisaran R (LIEY TAED0ES FIu RSy s Ll L .98 ) :
2 Usata Menengat L) maponl  IMTEES 211805 B4 safu jawaban untuk mewujudkan visi Indonesia yang
s Mt dan aman, damal, adil, demokratis, dan sejahiera.
W | LK) 1OE5E123 T e Esad BERLE A
3 Usaha Besar {UH| B G0 BERIEA S5 S B4 PENUTUP
Kesimpulan
AN aN TEATFGS  1BELATAY  THRENIA &M g .
SERCRANOMN 2 Aiqhs s =) ks Sowge Sammrbern 1. UMEM menempali posisi strategis untuk mempercepat
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EKONOMI

perubahan struktural dalam rangka meningkatkan taraf
hidup rakyat banyak dan merupakan wadah kegiatan
usaha bersama bagl produsen maupun konsumen

2. UMEM berperan dalam memperluas penyediaan
lapangan kerja, memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi, dan memeratakan
peningkatan pendapatan saria meningkatnya daya saing
dan daya tahan ekonomi nasional

3, UMEM berperan dalam menumbuhkan wirausaha
baru berbasis ilmu pengetahuan dan leknologl.
Saran-saran

1. Perlu dikembangkan usakia kecil den menengah
(UKM) untuk memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap perdumbuhan ekonomi, penciptaan lapangan
kerja, dan peningkatan daya saing,

2. Peru memperkuat kelembagaan dengan menerapkan
prinsip-prinsip [ata kepemenntahan yang baik [good
govermance) dan berwawasan gender, terutama untuk
memperiuas akses kepada sumber permodalan,
khususnya perbankan.

3. Memperbaiki ingkungan usaha dan menyederhanakan
prosedur parijinan dan memperluas dan meningkatkan
kualitzs institusi pendukung yang menjalankan fungsi

intermediasi sebagal menyedia jasa pengembangan
uzaha, leknologl, manajemean, pemasaran dan informasi
4. Meningkatan kualitas SDM dan mengintegrasikan
pengembangan usaha dalam konteks pengembangan
regional,
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